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ABSTRAK 

Pendahuluan: Perilaku caring merupakan aspek fundamental keperawatan dalam membangun kepercayaan 
dan hubungan terapeutik, sehingga persepsi perawat dan pasien penting untuk memahami kualitas 
komunikasi, pemahaman budaya, kompetensi klinis, kepuasan, dan luaran pelayanan; Tujuan: 
Mendeskripsikan persepsi perawat dan pasien terhadap perilaku caring di RSUD Haji Makassar; Metode: 
Penelitian kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional) melibatkan 162 responden (81 perawat 
dan 81 pasien rawat inap) melalui cluster random sampling dan simple random sampling. Instrumen 
menggunakan Caring Behavior Inventory-24 (CBI-24), meliputi dimensi assurance, knowledge and skills, 
respect, dan connectedness to others’ experiences. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan SPSS; Hasil: 
Perawat dan pasien memberikan penilaian tinggi pada seluruh dimensi caring. Dimensi assurance 
memperoleh median tertinggi, diikuti knowledge and skills. Dimensi terendah adalah respect menurut 
perawat dan connectedness menurut pasien. Temuan ini menunjukkan dominasi aspek kompetensi 
profesional, rasa aman, dan kepercayaan; Kesimpulan: Perilaku caring dipersepsikan positif oleh perawat dan 
pasien, dengan assurance sebagai dimensi dominan. Perbedaan dimensi terendah menegaskan sifat 
multidimensional caring, yang mencakup kompetensi profesional, penghormatan terhadap martabat pasien, 
dan hubungan terapeutik. Penguatan kompetensi klinis, komunikasi terapeutik, serta interaksi perawat–
pasien diperlukan untuk meningkatkan mutu pelayanan berpusat pada pasien.  
 
Kata Kunci : perilaku caring, persepsi perawat, persepsi pasien. 

ABSTRACT 
Introduction: Caring behavior is fundamental to nursing practice, fostering trust and therapeutic relationships. Nurses’ 
and patients’ perceptions provide important insights into communication quality, cultural understanding, clinical 
competence, patient satisfaction, and care outcomes. Objective: To describe nurses’ and patients’ perceptions of caring 
behavior at Haji Makassar Regional General Hospital. Methods: This quantitative cross-sectional study involved 162 
respondents (81 nurses and 81 hospitalized patients) selected through cluster random sampling and simple random 
sampling. Data were collected using the Caring Behavior Inventory-24 (CBI-24), covering the dimensions of assurance, 
knowledge and skills, respect, and connectedness to others’ experiences. Data were analyzed descriptively using SPSS. 
Results: Nurses and patients rated caring behavior highly across all dimensions. Assurance had the highest median score, 
followed by knowledge and skills. Respect received the lowest score among nurses, while connectedness received the lowest 
score among patients. These findings highlight professional competence, a sense of security, and trust as prominent 
aspects of caring. Conclusion: Caring behavior was positively perceived by both nurses and patients, with assurance as 
the dominant dimension. Differences in the lowest-rated dimensions underscore the multidimensional nature of caring, 
encompassing professional competence, respect for patient dignity, and therapeutic relationships. Strengthening clinical 
competence, therapeutic communication, and nurse–patient interactions is essential to improving the quality of patient-
centered nursing care.  
Keywords: caring behavior, nurse perception, patient perception 
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A. PENDAHULUAN 
 Perilaku caring perawat memiliki peran sentral dalam membentuk pengalaman pasien di 
rumah sakit. Persepsi perawat dan pasien terhadap perilaku caring secara langsung 
memengaruhi kualitas asuhan keperawatan serta tingkat kepuasan pasien terhadap layanan 
kesehatan. Pemahaman mengenai kesenjangan maupun kesesuaian antara penilaian perawat 
terhadap perilaku caring mereka dan bagaimana pasien memandangnya menjadi krusial dalam 
upaya peningkatan mutu pelayanan. Caring tidak hanya berkontribusi pada pemulihan fisik, 
tetapi juga pada kesejahteraan emosional dan psikologis pasien (Ma et al., 2023; Sadat-Hoseini 
et al., 2023). Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi perilaku 
caring perawat di sejumlah negara masih belum sepenuhnya sesuai dengan standar ideal 
(Yulianti et al., 2022). 
 
Secara global, variasi perilaku caring masih ditemukan. Penelitian di Turki menunjukkan 63,9% 
perawat berada pada kategori baik, sedangkan di Ethiopia hanya 55,15% (Mellwanda Riski et 
al., 2022). Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan dalam praktik caring lintas negara. 
Selain itu, penelitian juga mengungkap perbedaan persepsi antara perawat dan pasien, yang 
mencerminkan adanya kesenjangan dalam pemahaman maupun pengalaman terhadap 
perilaku caring. Di Indonesia, misalnya, beberapa studi melaporkan bahwa perilaku caring 
perawat dinilai baik oleh sebagian besar pasien, tetapi kelemahan masih ditemukan terutama 
pada aspek responsivitas, komunikasi, dan keterlibatan keluarga (Nurlette et al., 2022). Faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku caring meliputi beban kerja (Fikre et al., 2022), lingkungan 
kerja (Darvishpour & Fashtami, 2023; Kibret et al., 2022), pengalaman (Arsat et al., 2022) serta 
nilai profesional dan moral perawat (Bakir & Sü, 2022; Nal et al., 2023). 
 
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi perawat 
terhadap perilaku caring cenderung berada pada kategori baik, meskipun sebagian kecil 
menilai kurang baik (Raynaldi, M., 2024). Di sisi lain, persepsi pasien sering kali berbeda 
sehingga menimbulkan kesenjangan penilaian. Perbedaan ini penting untuk dikaji lebih 
mendalam mengingat persepsi pasien berperan besar dalam menentukan kepuasan serta 
kualitas hubungan terapeutik. 
 
Selain faktor individu, kondisi lingkungan kerja juga memengaruhi ekspresi perilaku caring 
perawat. Persepsi positif terhadap iklim etika dan hubungan tim terbukti mendorong 
keterlibatan perawat dalam interaksi caring. Sebaliknya, stres dan kelelahan akibat beban kerja 
tinggi dapat menghambat kemampuan perawat dalam memberikan asuhan yang berfokus 
pada caring (Lee et al., 2023; Sosa-Palanca et al., 2022; Wang et al., 2022; Xie et al., 2022). Dari 
perspektif pasien, kualitas interaksi, dukungan emosional, serta profesionalisme perawat 
merupakan komponen penting yang menentukan kepuasan mereka terhadap layanan (Berhie 
et al., 2024; Singh & Kaur, 2023). 
 
Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman menyeluruh mengenai persepsi perawat dan pasien 
terhadap perilaku caring sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan. 
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada satu perspektif, baik dari 
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sisi perawat maupun pasien. Dengan demikian, kajian yang mengintegrasikan persepsi 
keduanya masih terbatas. Identifikasi kesenjangan ini akan memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai mutu perilaku caring di rumah sakit, sekaligus menjadi dasar bagi 
strategi peningkatan pelayanan yang lebih efektif, peningkatan kepuasan pasien, serta 
penguatan hubungan terapeutik antara perawat dan pasien. Oleh karena itu, penelitian ini 
untuk mengetahui perbandingan persepsi perawat dan pasien tentang perilaku caring perawat 
di rumah sakit.  
 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 
mendeskripsikan perbedaan persepsi perawat dan pasien terhadap perilaku caring di RSUD 
Haji Makassar. Lokasi penelitian berada di ruang rawat inap RSUD Haji Makassar, Makassar, 
Sulawesi Selatan, dan dilaksanakan pada November 2024 hingga Januari 2025. 
 
Populasi penelitian meliputi 129 perawat dan rata-rata 1.149 pasien rawat inap dalam tiga bulan 
terakhir. Penentuan sampel perawat menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan tingkat 
kesalahan 5%, sehingga diperoleh 81 responden yang kemudian didapatkan secara cluster 
random sampling ke tiap ruangan rawat inap. Sementara itu, penentuan sampel pasien 
dilakukan dengan metode simple random sampling sebanyak 81 responden. Kriteria inklusi 
perawat adalah mereka yang bertugas di ruang rawat inap dan bersedia menjadi responden, 
sedangkan kriteria inklusi pasien adalah yang dirawat minimal tiga hari, mampu 
berkomunikasi verbal, dan bersedia mengisi kuesioner. Responden yang tidak mengisi 
kuesioner dengan lengkap dikeluarkan dari penelitian. 
 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Caring Behavior Inventory-24 (CBI-24) yang 
dikembangkan oleh (Wolf et al., 1994) dan telah dimodifikasi oleh (Wu et al., 2006). Instrumen 
ini terdiri dari 24 item dengan empat dimensi: jaminan kehadiran (assurance), pengetahuan dan 
keterampilan (knowledge and skill), rasa hormat (respectful), dan keterhubungan positif 
(connectedness). Setiap item dinilai dengan skala Likert 6 poin (1 = tidak pernah hingga 6 = 
selalu). Instrumen dalam versi Bahasa Indonesia sebelumnya telah diuji validitas dan 
reliabilitas oleh Handayani & Kuntarti, (2022) dengan dengan hasil uji validitas, valid (r = 0,238–
0,628) dan hasil uji reliabilitas, reliabel (Cronbach’s alpha=0,799). 
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada perawat dan pasien yang memenuhi 
kriteria. Prosedur pengolahan data mencakup tahap editing, coding, entry, cleaning, serta tabulasi 
sebelum dianalisis. Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan statistik deskriptif 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk menggambarkan persepsi caring dari kedua 
kelompok responden. 
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan nomor surat C.091/KEPK/FKIK/I/2025. 
 

C. HASIL PENELITIAN 
 Penelitian ini melibatkan 162 responden yang terdiri dari 81 perawat dan 81 pasien rawat 
inap di RSUD Haji Makassar. Responden perawat yang terdiri dari 81 perawat yang diambil 
dari 4 ruangan perawatan yaitu Ad-duha, Ar raudah 1, Ar raudah 3 dan Rinra Sayang 1, 
mayoritas jenis kelamin perempuan 61 (75.3%), usia 26-35 tahun sebanyak 43 (53.1%), 
pendidikan terakhir S1/Profesi ners 64 (79.0%) dan lama kerja >5 tahun 65 (80.2%), yang 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Perawat 
 

Karakateristik Responden Perawat n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
20 
61 

 
24.7 
75.3 

Usia  
26-35 Tahun 
36-45 Tahun 
46-55 Tahun 
56-65 Tahun 

 
43 
28 
9 
1 

 
53.1 
34.6 
11.1 
1.2 

Pendidikan terakhir 
D3 
S1/Profesi Ners 
S2 

 
16 
64 
1 

 
19.8 
79.0 
1.2 

Unit Kerja 
Ar-Raudah 1 
Ar-Raudah 3 
Rinra Sayang 1 
Ad-Dhuha 

 
22 
20 
20 
19 

 
27.2 
24.7 
24.7 
23.5 

Lama Kerja 
<5 tahun (baru) 
>5 tahun (lama) 

 
16 
65 

 
19.8 
80.2 

 
Responden pasien yang terdiri dari 81pasien yang diambil dari 4 ruangan Ar-Raudah 1, Ar-
Raudah 3, Rinra Sayang 1, dan Ad-Dhuha. Jenis kelamin perempuan 42 (51.9%), usia 17-25 
tahun sebanyak 32 (39.5%), pendidikan terakhir SMA/ SMK 32 (39.5%), dan pekerjaan 
pegawai/ karyawan 23 (28.4%), yang selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.   

 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Pasien 
Karakateristik Responden Pasien n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan  

 
39 
42 

 
48.1 
51.9 

Usia  
12-16 Tahun 
17-25 Tahun 
26-35 Tahun 
36-45 Tahun 
46-55 Tahun  
56-65 Tahun 
> 65 tahun 

 
3 
32 
15 
16 
13 
1 
1 

 
3.7 
39.5 
18.5 
19.8 
16.0 
1.2 
1.2 

Pendidikan terakhir 
SD 
SMP 
SMA/SMK 
S1/S2/DIII 

 
5 
18 
32 
21 

 
6.2 
22.2 
39.5 
25.9 
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Lainnya (tidak sekolah) 5 6.2 
Pekerjaan  
Pegawai/Karyawan 
Siswa/Mahasiswa(I) 
Buruh 
Ibu Rumah Tangga 
Wiraswasta 
Lainnya 

 
23 
19 
3 
9 
13 
14 

 
28.4 
23.5 
3.7 
11.1 
16.0 
17.3 

Ruang Perawatan  
Ar-Raudah 1 
Ar-Raudah 3 
Rinra Sayang 1 
Ad-Dhuha 

 
27 
23 
15 
16 

 
33.3 
28.4 
18.5 
19.8 

 
Berdasarkan penilaian perawat, median skor perilaku caring tertinggi terdapat pada dimensi 
assurance (5,21), diikuti knowledge and skill (5,17), connectedness (5,15), dan respectful (5,13). 
Sementara itu, persepsi pasien menunjukkan median tertinggi pada dimensi assurance (5,54), 
diikuti knowledge and skill (5,31), respectful (5,19), dan connectedness (5,13). Pada dimensi 
assurance, indikator dengan median tertinggi menurut perawat adalah kemampuan 
memberikan pengobatan atau perawatan secara tepat (5,25), sedangkan pasien memberikan 
penilaian tertinggi pada respons cepat terhadap panggilan pasien (5,61). Pada dimensi 
knowledge and skill, perawat menilai bahwa kemampuan memberikan informasi dengan penuh 
keyakinan merupakan aspek yang paling menonjol (5,23), sedangkan pasien menilai 
kemampuan perawat menggunakan alat secara kompeten sebagai aspek tertinggi (5,35). Pada 
dimensi respectful, perawat memberikan penilaian tertinggi pada kemampuan menunjukkan 
empati dan mengidentifikasi masalah pasien serta menemui pasien selama dinas (masing-
masing 5,24), sedangkan pasien memberikan penilaian tertinggi pada kemampuan perawat 
mendengarkan keluhan, perasaan, dan masukan pasien dengan penuh perhatian (5,32). 
Adapun pada dimensi connectedness, baik perawat maupun pasien memberikan penilaian 
tertinggi pada kemampuan perawat membantu pasien meningkatkan perilaku sehat (masing-
masing 5,24 dan 5,33). Namun, pasien memberikan nilai median terendah pada indikator 
perawat menghabiskan waktu bersama pasien (4,69), yang mengindikasikan bahwa waktu 
interaksi masih menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian dalam upaya memperkuat 
hubungan terapeutik antara perawat dan pasien. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persepsi Perilaku Caring Perawat dan Pasien 
Variabel  Median 
Dimensi Perilaku Caring Perawat 
Jaminan (Assurance) 5.21 
1. Perawat mengembalikan kondisi pasien secara sukarela  5.18 
2. Perawat berbicara dengan pasien  5.20 
3. Perawat menganjurkan pasien untuk memanggil jika ada 

masalah  5.24 

4. Perawat merespon secara cepat terhadap penggilan pasien  5.17 
5. Perawat membantu mengurangi rasa sakit pasien  5.17 
6. Perawat menunjukkan perhatian kepada pasien seperti 

menanyakan keadaan, keluhan yang dialami saat menemui 
pasien  

5.23 

7. Perawat memberikan pengobatan/ perawatan secara tepat  5.25 
8. Perawat meringankan keluhan pasien  5.23 
Pengetahuan dan keterampilan (Knowledge and Skill) 5.17 
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1. Perawat mengetahui cara memberikan  IV, memasang 
alat-alat seperti infus  5.20 

2. Perawat penuh percaya diri dihadapan pasien  5.17 
3. Perawat menunjukkan pengetahuan dan kemampuan 

profesional 5.17 

4. Perawat  mampumenggunakan alat secara kompeten 5.09 
5. Perawat memberikan informasi dengan penuh keyakinan  5.23 
Rasa hormat (Respectful) 5.13 
1. Perawat mendengarkan keluhan, perasaan dan masukan 

pasien dengan penuh perhatian 
5.01 

2. Perawat melayani pasien sebagai seorang individual dan 
menghormati hak-hak pasien, menghargai keinginan 
pasien 

5.19 

3. Perawat memberikan dukungan kepada pasien seperti 
memberikan motivasi kepada pasien supaya sembuh, 
memberi pujian kepada pasien untuk mampu memberikan 
perawatan mandiri 

5.03 

4. Perawat menunjukan rasa empati atau mengidentifikasi 
masalah pasien (perawat menanyakan apa yang  dirasakan 
pasien, apa yang bisa dibantu) 

5.24 

5. Perawat memberikan kesempatan kepada pasien untuk 
mengekspresikan perasaan tentang penyakitnya dan 
pengobatan yang diberikan kepadanya 

5.08 

6. Perawat menemui pasien selama dinas baik dibutuhkan 
atau tidak (minimal 2x selama dinas) 

5.24 

Menciptakan Hubungan positif (Connectedness) 5.15 
1. Perawat memberikan instruksi atau mengajari pasien 

tentang penyakit dan terapinya 5.06 

2. Perawat menghabiskan waktu bersama pasien 5.13 
3. Perawat membantu pasien untuk meningkatkan perilaku 

sehat (seperti mengedukasi perawatan mandiri)  5.24 

4. Perawat sabar dan tak kenal lelah dalam merawat pasien  5.20 
5. Perawat mengikutsertakan pasien dan keluarga dalam 

perawatan 5.13 

Dimensi Perilaku Caring Pasien  
Jaminan (Assurance) 5.54 
1. Perawat mengembalikan kondisi pasien secara sukarela  5.48 
2. Perawat berbicara dengan pasien  5.56 
3. Perawat menganjurkan pasien untuk memanggil jika ada 

masalah  5.54 

4. Perawat merespon secara cepat terhadap penggilan pasien  5.61 
5. Perawat membantu mengurangi rasa sakit pasien  5.58 
6. Perawat menunjukkan perhatian kepada pasien seperti 

menanyakan keadaan, keluhan yang dialami saat menemui 
pasien  

5.41 

7. Perawat  memberikan  pengobatan/ perawatan 
secara tepat  5.56 

8. Perawat meringankan keluhan pasien  5.58 
Pengetahuan dan keterampilan (Knowledge and Skill) 5.31 
1. Perawat mengetahui cara memberikan  IV, memasang alat-

alat seperti infus  5.33 

2. Perawat penuh percaya diri dihadapan pasien  5.28 
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3. Perawat menunjukkan pengetahuan dan kemampuan 
profesional 5.30 

4. Perawat  mampumenggunakan alat secara kompeten 5.35 
5. Perawat memberikan informasi dengan penuh keyakinan  

5.30 

Rasa hormat (Respectful) 5.19 
1. Perawat mendengarkan keluhan, perasaan dan masukan 

pasien dengan penuh perhatian 5.32 

2. Perawat melayani pasien sebagai seorang individual dan 
menghormati hak-hak pasien, menghargai keinginan 
pasien 

5.25 

3. Perawat memberikan dukungan kepada pasien seperti 
memberikan motivasi kepada pasien supaya sembuh, 
memberi pujian kepada pasien untuk mampu memberikan 
perawatan mandiri 

5.07 

4. Perawat menunjukan rasa empati atau mengidentifikasi 
masalah pasien (perawat menanyakan apa yang  dirasakan 
pasien, apa yang bisa dibantu) 

5.27 

5. Perawat memberikan kesempatan kepada pasien untuk 
mengekspresikan perasaan tentang penyakitnya dan 
pengobatan yang diberikan kepadanya 

5.18 

6. Perawat menemui pasien selama dinas baik dibutuhkan 
atau tidak (minimal 2x selama dinas) 5.04 

Menciptakan Hubungan positif (Connectedness) 5.13 
1. Perawat memberikan instruksi atau mengajari pasien 

tentang penyakit dan terapinya 5.14 

2. Perawat menghabiskan waktu bersama pasien 4.69 
3. Perawat membantu pasien untuk meningkatkan perilaku 

sehat (seperti mengedukasi perawatan mandiri)  5.33 

4. Perawat sabar dan tak kenal lelah dalam merawat pasien  5.27 
5. Perawat mengikutsertakan pasien dan keluarga dalam 

perawatan 5.23 

 
D. PEMBAHASAN 

Perilaku Caring Berdasarkan Persepsi Perawat 
 Penelitian ini menunjukan berdasarkan penilaian perawat, median skor perilaku caring 
tertinggi terdapat pada dimensi assurance, diikuti knowledge and skill, connectedness, dan yang 
paling rendah respectful. Temuan ini mengindikasikan bahwa perawat memandang kemampuan 
memberikan rasa aman, ketepatan tindakan, dan responsivitas terhadap kebutuhan pasien 
sebagai aspek perilaku caring yang paling menonjol dalam praktik keperawatan.  
 
Tingginya skor pada dimensi assurance menunjukkan bahwa perawat menilai kompetensi 
profesional dan kemampuan memberikan keyakinan kepada pasien sebagai aspek penting 
dalam pelayanan keperawatan. Indikator dengan median tertinggi adalah kemampuan 
memberikan pengobatan atau perawatan secara tepat, yang mencerminkan kompetensi klinis, 
kepatuhan terhadap standar keselamatan pasien, serta tanggung jawab profesional. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kompetensi, empati, dan 
profesionalisme perawat dapat meningkatkan kepercayaan, kepuasan, dan persepsi positif 
pasien terhadap kualitas pelayanan (Hung, 2023; Rosa et al., 2023). Oleh karena itu, dimensi 
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assurance berperan penting dalam membangun hubungan terapeutik dan menciptakan 
pengalaman perawatan yang lebih baik bagi pasien. 
 
Pada dimensi knowledge and skill, perawat memberikan penilaian yang tinggi, menunjukkan 
bahwa kompetensi profesional dipersepsikan sebagai komponen penting dalam perilaku caring. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan klinis, 
keterampilan teknis, dan kemampuan pengambilan keputusan berkontribusi terhadap 
pemberian asuhan yang aman, efektif, dan berkualitas (Mohamed et al., 2024; Park et al., 2024; 
Teng et al., 2023). Kompetensi perawat tidak hanya mencerminkan kemampuan teknis, tetapi 
juga integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan profesionalisme dalam praktik 
keperawatan yang mendukung kualitas pelayanan (Ashehry et al., 2023; Hutagaol et al., 2022). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku caring dipahami tidak hanya sebagai 
hubungan interpersonal yang penuh empati, tetapi juga diwujudkan melalui kemampuan 
perawat memberikan asuhan yang kompeten dan aman. Pada dimensi ini, kemampuan 
memberikan informasi dengan penuh keyakinan memperoleh penilaian tertinggi, yang 
mengindikasikan bahwa perawat memandang komunikasi yang jelas dan meyakinkan sebagai 
bentuk kompetensi profesional yang penting dalam membangun kepercayaan pasien dan 
mendukung efektivitas pelayanan keperawatan. 
 
Dimensi respectful memperoleh skor persepsi caring terendah dibandingkan dimensi lainnya. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa aspek 
interpersonal dalam perawatan sering kali kurang mendapat perhatian dibandingkan tuntutan 
klinis dan teknis, terutama pada kondisi beban kerja yang tinggi (Ahmadi et al., 2023; Taghaee, 
2025; Zeng et al., 2023). Meskipun demikian, penghormatan terhadap pasien tetap dipandang 
sebagai landasan etis praktik keperawatan dan berkontribusi terhadap kepercayaan, kepuasan, 
serta hubungan terapeutik yang positif (Begjani et al., 2022; Tosunöz, 2024). Oleh karena itu, 
penguatan komunikasi terapeutik dan pendekatan patient-centered care diperlukan untuk 
meningkatkan perilaku caring yang menghargai martabat, nilai, dan preferensi pasien tanpa 
mengurangi kualitas pelayanan klinis. 
 
Dimensi connectedness menempati urutan ketiga setelah assurance dan knowledge and skill, 
menunjukkan bahwa perawat memandang hubungan terapeutik sebagai komponen penting 
dalam perilaku caring, meskipun belum sekuat aspek kompetensi klinis dan profesional. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterhubungan antara perawat 
dan pasien melalui empati, kehadiran, dan komunikasi yang bermakna dapat meningkatkan 
kepercayaan, kepuasan, dan pengalaman pasien selama perawatan (Ahmadi et al., 2023; Lajante 
et al., 2023; Lei et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan empati dan komunikasi terapeutik perlu 
dilakukan secara seimbang dengan pengembangan pengetahuan dan keterampilan klinis untuk 
mendukung pelayanan keperawatan yang holistik dan berpusat pada pasien. 
 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat memiliki persepsi caring 
yang tinggi, dengan dimensi assurance dan knowledge and skill memperoleh skor tertinggi, diikuti 
oleh connectedness dan respectful. Temuan ini mengindikasikan bahwa perawat lebih 
menekankan kompetensi profesional dan kemampuan memberikan rasa aman kepada pasien, 
namun tetap mengakui pentingnya hubungan terapeutik dan penghormatan terhadap martabat 
pasien. Oleh karena itu, penguatan aspek interpersonal melalui komunikasi terapeutik, empati, 
dan pendekatan patient-centered care perlu dilakukan secara seimbang dengan pengembangan 
kompetensi klinis untuk mendukung pemberian asuhan keperawatan yang holistik dan 
berkualitas. 
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Perilaku Caring Berdasarkan Persepsi Pasien 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pasien terhadap perilaku caring dimensi 
assurance memperoleh skor median tertinggi diikuti knowledge and skill, respectful, dan 
connectedness. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi assurance memperoleh 
penilaian tertinggi, yang menegaskan bahwa rasa aman dan kepercayaan pasien merupakan 
aspek caring yang paling dihargai dalam pelayanan kesehatan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pasien tidak hanya menilai kualitas pelayanan berdasarkan kemampuan teknis tenaga 
kesehatan, tetapi juga kompetensi klinis, profesionalisme, komunikasi terapeutik, dan 
kemampuan interpersonal yang mampu menumbuhkan keyakinan terhadap pelayanan yang 
diberikan. Tingginya skor pada dimensi ini mengindikasikan bahwa perilaku yang membangun 
kepercayaan, seperti penyampaian informasi yang jelas, sikap profesional, dan perhatian yang 
konsisten, berperan penting dalam membentuk persepsi positif pasien terhadap kualitas 
pelayanan (Herlinawati et al., 2023; Mrabet et al., 2022). Selain itu, tingginya penilaian pada 
indikator respons cepat terhadap panggilan pasien menunjukkan bahwa responsivitas 
merupakan komponen penting dalam dimensi assurance, karena dapat mengurangi 
ketidakpastian dan kecemasan pasien selama menjalani perawatan (Abdulai, 2025; Fanny et al., 
2022). Temuan ini juga menguatkan bahwa komunikasi yang terbuka, keterlibatan aktif tenaga 
kesehatan, serta kehadiran profesional yang konsisten menjadi faktor penting dalam 
membangun hubungan terapeutik dan meningkatkan kepuasan pasien (AlOmari & Hamid, 
2022; Yunus et al., 2024). Dengan demikian, dominannya dimensi assurance menegaskan bahwa 
kemampuan tenaga kesehatan dalam menunjukkan kompetensi, membangun kepercayaan, dan 
memberikan rasa aman merupakan fondasi utama pelayanan yang berpusat pada pasien dan 
berorientasi pada mutu (Puspita & Paramata, 2024; Younquoi et al., 2023). 
 
Dimensi knowledge and skill menempati urutan kedua tertinggi setelah assurance, yang 
menunjukkan bahwa pasien memandang kompetensi profesional sebagai komponen penting 
dari perilaku caring. Temuan ini mengindikasikan bahwa pasien menghargai tenaga kesehatan 
yang memiliki keterampilan klinis yang baik, kemampuan pengambilan keputusan yang tepat, 
serta mampu memberikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami mengenai kondisi dan 
rencana perawatan mereka. Kompetensi tersebut meningkatkan kepercayaan pasien, 
memperkuat keyakinan terhadap proses perawatan, dan mendukung keterlibatan pasien dalam 
pengambilan keputusan terkait kesehatannya (Bostraeten et al., 2023; Jeong & Han, 2023; 
Nasrallah et al., 2024; Puskarevic, 2025). Selain itu, penyampaian informasi klinis yang 
transparan dan berpusat pada pasien semakin memperkuat pengalaman perawatan yang positif 
(Jeong & Han, 2023; Platonova & Carnes, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa caring tidak 
hanya diwujudkan melalui hubungan interpersonal, tetapi juga melalui penerapan pengetahuan 
dan keterampilan profesional yang kompeten dalam memberikan pelayanan berkualitas. 
 
Dimensi respectfulness menempati urutan ketiga setelah assurance dan skill and knowledge, 
menunjukkan bahwa penghormatan terhadap martabat, nilai, dan hak pasien merupakan 
komponen penting dari perilaku caring (Druye et al., 2024; Ghuloum et al., 2022; Moreno-Leal 
et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa pasien menghargai tenaga kesehatan yang 
bersikap sopan, menjaga privasi, mendengarkan dengan baik, dan menghormati preferensi 
pasien dalam proses perawatan (Slater et al., 2023; Wei, 2022). Posisi respectfulness yang lebih 
tinggi dibandingkan connectedness menunjukkan bahwa interaksi yang penuh penghormatan 
merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sebelum terbentuk hubungan terapeutik 
yang lebih mendalam (Reddy et al., 2025). Selain itu, komunikasi yang menghargai pasien 
berkontribusi dalam membangun kepercayaan, mendukung pengambilan keputusan bersama, 
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dan meningkatkan kualitas pengalaman perawatan, terutama pada pasien dengan latar 
belakang budaya dan kebutuhan yang beragam (Alzghaibi, 2025; Ukwuoma et al., 2023; D. 
Zhang et al., 2022). Dengan demikian, penghormatan terhadap pasien tetap menjadi elemen 
esensial dalam mewujudkan pelayanan yang berpusat pada pasien dan berkualitas tinggi. 
 
Dimensi connectedness memperoleh penilaian terendah dibandingkan dimensi caring lainnya, 
yang menunjukkan bahwa pasien cenderung lebih memprioritaskan rasa aman, kompetensi 
profesional, dan penghormatan dalam menilai kualitas pelayanan (Haribhai-Thompson et al., 
2022; Hvidt & Olesen, 2025; Yuen et al., 2023). Meskipun demikian, dimensi ini tetap memiliki 
nilai yang tinggi, menandakan bahwa empati, dukungan emosional, dan kehadiran terapeutik 
tetap merupakan bagian penting dari pengalaman perawatan pasien (Hu et al., 2024; Juniarta et 
al., 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan interpersonal yang bermakna 
cenderung berkembang setelah kebutuhan dasar pasien terhadap kepercayaan, kompetensi, dan 
penghormatan terpenuhi. Oleh karena itu, penguatan komunikasi empatik dan keterlibatan 
terapeutik tetap diperlukan untuk mendukung pengalaman perawatan yang lebih holistik dan 
berpusat pada pasien (Agbi et al., 2022; Pira et al., 2025). 
 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien menempatkan rasa aman dan 
kepercayaan sebagai aspek caring yang paling penting, diikuti oleh kompetensi profesional, 
penghormatan terhadap martabat pasien, dan hubungan interpersonal yang bermakna. Urutan 
ini mengindikasikan bahwa perilaku caring dipersepsikan pasien sebagai kombinasi antara 
kemampuan profesional dan kualitas hubungan terapeutik yang dibangun selama proses 
perawatan. Meskipun dimensi connectedness memperoleh penilaian terendah, seluruh dimensi 
caring tetap menunjukkan penilaian yang tinggi, menegaskan bahwa pasien mengharapkan 
pelayanan yang tidak hanya kompeten dan aman, tetapi juga menghargai hak, kebutuhan, serta 
aspek emosional mereka. Temuan ini memperkuat pentingnya pengembangan perilaku caring 
yang komprehensif melalui peningkatan kompetensi klinis, komunikasi terapeutik, 
penghormatan terhadap pasien, dan keterlibatan emosional guna mendukung terwujudnya 
pelayanan kesehatan yang berkualitas dan berpusat pada pasien. 
 
Perilaku Caring Berdasarkan Persepsi Pasien dan Perawat 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik perawat maupun pasien memiliki persepsi yang 
tinggi terhadap perilaku caring, khususnya pada dimensi assurance. Hal ini menunjukkan 
keselarasan persepsi terhadap praktik keperawatan yang mencakup ketepatan pemberian 
pengobatan serta respons cepat terhadap panggilan pasien  (Daulay & Sitanggang, 2023; Vujanić 
et al., 2022). Asumsi peneliti bahwa kesamaan persepsi ini mencerminkan efektivitas 
komunikasi terapeutik antara perawat dan pasien diperkuat oleh temuan yang menekankan 
pentingnya kepercayaan dan rasa aman dalam hubungan perawatan (Blau et al., 2023; Vujanić 
et al., 2022). Dengan demikian, tingginya persepsi terhadap dimensi assurance tidak hanya 
menggambarkan kepuasan terhadap pelayanan teknis, tetapi juga menunjukkan keberhasilan 
perawat dalam menumbuhkan rasa percaya dan keamanan emosional bagi pasien. 
 
Skor tinggi pada aspek responsivitas dan ketepatan pengobatan memperlihatkan bahwa 
perilaku caring memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan kepuasan dan hasil 
kesehatan pasien. Bukti empiris menunjukkan adanya hubungan positif antara perilaku caring 
dengan hasil klinis yang lebih baik (Antonio et al., 2024; Babapour et al., 2022). Berdasarkan 
asumsi peneliti, implikasi praktis dari temuan ini mengarah pada pentingnya kebijakan 
institusional untuk memperkuat pelatihan dan dukungan profesional bagi perawat agar 
konsisten dalam menerapkan perilaku caring dalam praktik sehari-hari. Pendekatan ini 
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berpotensi memperkuat korelasi positif antara kompetensi perawat dan kepuasan pasien 
sebagaimana ditegaskan oleh Zhang et al., (2023) dan (Arsat et al., 2022), bahwa peningkatan 
perilaku caring secara sistematis dapat menjadi indikator mutu pelayanan keperawatan. 
 
Pada dimensi knowledge and skill, kesamaan median antara persepsi perawat dan pasien 
menandakan pengakuan yang konsisten terhadap kompetensi teknis dan profesionalisme 
perawat. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan klinis perawat telah sesuai dengan 
ekspektasi pasien. Namun, peneliti berasumsi bahwa keseimbangan ini dapat menutupi 
kesenjangan tersembunyi dalam aspek soft skills, mengingat pendidikan keperawatan cenderung 
lebih menitikberatkan pada keterampilan teknis dibandingkan kemampuan interpersonal 
(Jamaludin et al., 2022). Dalam konteks keselamatan pasien, (Shimony-Kanat & Wruble, 
2022)menegaskan bahwa persepsi yang tidak akurat terhadap kompetensi keterampilan dapat 
menimbulkan risiko klinis yang signifikan. Oleh karena itu, keselarasan antara evaluasi pasien 
dan kemampuan aktual perawat menjadi indikator penting dalam menjamin mutu dan 
keamanan pelayanan keperawatan. 
 
Selanjutnya, komunikasi asertif yang mencerminkan kepercayaan diri profesional terbukti 
menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi positif terhadap perawat (Kuşlu et al., 2025). 
Asumsi peneliti bahwa komunikasi interpersonal yang efektif berperan sebagai penguat 
profesionalisme didukung oleh pendekatan holistik dalam asuhan keperawatan yang terbukti 
meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan pasien (Ramos et al., 2023). Sintesis dari 
berbagai temuan ini memperlihatkan bahwa profesionalisme perawat bersifat 
multidimensional, menggabungkan kemampuan teknis, kepekaan sosial, dan kompetensi 
emosional yang secara sinergis berkontribusi terhadap peningkatan standar asuhan 
keperawatan. 
 
Pada dimensi caring respectful, ditemukan baik perawat maupun pasien mempersepsikan 
perawat menunjukkan sikap yang penuh penghormatan melalui kesopanan, empati, 
penghargaan terhadap martabat pasien, serta responsivitas terhadap kebutuhan pasien selama 
proses asuhan keperawatan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan 
bahwa perilaku caring mencerminkan penghormatan terhadap otonomi, martabat, dan hak 
pasien serta didukung oleh kode etik dan standar profesional keperawatan (Puspanegara et al., 
2023; Rahmatin et al., 2024; Risnawati & Amir, 2022; Rorah et al., 2023; Situmeang & Hutapea, 
2024; Sumarni & Hartanto, 2023). Kecerdasan moral, praktik etis, dan perilaku caring 
berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan pasien dan kualitas pelayanan yang dirasakan, 
sehingga menjadi landasan penting dalam hubungan terapeutik antara perawat dan pasien 
(Choe et al., 2022; Ibrahim et al., 2025; Liu et al., 2023; Mehralian et al., 2024). 
 
Asumsi peneliti bahwa jika perawat menerapkan kecerdasan moral dan praktik etis melalui 
perilaku caring respectful (sopan, empati, responsif), maka hal tersebut secara otomatis akan 
meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan yang dirasakan oleh pasien.  
 
Adapun pada dimensi connectedness, meskipun nilai median persepsi pada perawat dan pasien 
relatif serupa, analisis per indikator menunjukkan bahwa pasien paling mengapresiasi peran 
perawat dalam mendukung perilaku hidup sehat. Namun, nilai median yang lebih rendah pada 
indikator waktu interaksi mengindikasikan bahwa kesempatan untuk membangun kedekatan 
dan keterhubungan secara optimal masih dapat ditingkatkan. Kondisi ini dapat dipengaruhi 
oleh beban kerja perawat, kompleksitas kebutuhan pasien, maupun keterbatasan sumber daya 
pelayanan. Temuan tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
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kualitas hubungan terapeutik sangat dipengaruhi oleh frekuensi dan kualitas interaksi antara 
perawat dan pasien (Correa-Yantany et al., 2025; Karadaş et al., 2024) 
Peneliti mengasumsikan bahwa tingginya persepsi pasien terhadap dukungan perawat dalam 
mempromosikan perilaku hidup sehat mencerminkan keberhasilan perawat dalam 
menjalankan peran sebagai educator dan caregiver. Namun, aspek waktu interaksi yang 
memperoleh nilai median terendah menunjukkan bahwa sistem pelayanan yang ada mungkin 
belum sepenuhnya mendukung terciptanya interaksi terapeutik yang optimal. Oleh karena itu, 
peningkatan efisiensi kerja dan pengelolaan beban kerja perawat perlu dipertimbangkan untuk 
memperkuat connectedness antara perawat dan pasien. 
 
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa baik perawat maupun pasien 
memiliki persepsi yang tinggi terhadap perilaku caring perawat pada seluruh dimensi yang 
diteliti, yaitu assurance, knowledge and skill, caring respectful, dan connectedness. Kesamaan persepsi 
tersebut mengindikasikan bahwa praktik keperawatan yang diberikan telah mampu memenuhi 
harapan pasien baik dari aspek kompetensi profesional, sikap menghargai martabat pasien, 
maupun kemampuan membangun hubungan terapeutik. Meskipun demikian, beberapa aspek, 
khususnya terkait waktu interaksi dalam dimensi connectedness, masih memerlukan perhatian 
untuk dioptimalkan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku caring merupakan 
konstruksi multidimensional yang tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi juga 
oleh kemampuan komunikasi, kepekaan emosional, integritas moral, dan kualitas hubungan 
interpersonal yang dibangun dengan pasien. Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas 
perawat melalui penguatan kompetensi klinis, komunikasi terapeutik, kecerdasan moral, serta 
dukungan sistem pelayanan yang memfasilitasi interaksi yang bermakna perlu terus 
dikembangkan sebagai strategi untuk meningkatkan mutu pelayanan keperawatan, 
keselamatan pasien, dan kepuasan pasien secara berkelanjutan. 
 

E. KESIMPULAN 
 Berdasarkan persepsi perawat dan pasien, perilaku caring perawat dinilai tinggi pada 
seluruh dimensi yang diteliti. Dimensi assurance secara konsisten memperoleh penilaian 
tertinggi dari kedua kelompok, menunjukkan bahwa rasa aman, kepercayaan, dan kompetensi 
profesional merupakan aspek caring yang paling menonjol dalam pelayanan keperawatan. 
Meskipun terdapat kesamaan persepsi secara umum, ditemukan perbedaan pada dimensi 
dengan penilaian terendah, yaitu respectful pada perawat dan connectedness pada pasien. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa perawat cenderung menilai aspek penghormatan terhadap pasien 
sebagai area yang masih perlu ditingkatkan, sedangkan pasien menilai keterhubungan 
interpersonal dan kedekatan terapeutik sebagai aspek caring yang relatif kurang dirasakan 
dibandingkan dimensi lainnya. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi prioritas 
antara perawat dan pasien dalam memaknai perilaku caring. Oleh karena itu, pengembangan 
perilaku caring perlu dilakukan secara komprehensif melalui penguatan kompetensi klinis, 
komunikasi terapeutik, penghormatan terhadap martabat pasien, serta peningkatan kualitas 
interaksi dan hubungan terapeutik guna mewujudkan pelayanan keperawatan yang berkualitas, 
berpusat pada pasien, dan berorientasi pada keselamatan pasien 
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